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Community and religious leaders have a role in maintaining religious
harmony in the midst of irreqularities that occurred in several
neighborhoods in Cakranegara Selatan Baru Village. The aim of the
study was to find out the Forms of Communication, Communication
Processes and the Impact of Communication of Community Leaders
and Religious Leaders in maintaining religious harmony in
Cakranegara Selatan Baru Village. The theory used in this research is
Laswell's communication theory. The research methodology uses
descriptive qualitative methods, with data collection techniques of
observation, interviews, and documentation. The results of this study
consist of three important points, namely as follows: Forms of
communication of community and religious leaders in the North and
South Abian Tubuh Sub-District of Cakranegara Selatan Baru,
namely interpersonal and group communication. Interpersonal
communication is carried out to solve problems faced by the
community in the form of disputes, drug arrest cases, fights, so that
troubled people get solutions to the problems they face. Both group
communication is carried out in coaching and directing activities to
the community to be able to tolerate and respect each other to create
harmony. The communication process of community and religious
leaders consists of five important elements based on the assumptions
of Lasswell's communication theory, namely the existence of a
communicator consisting of the Head of the neighborhood, Head of
RT, Stakeholder and Ustaz. Messages that contain guidance and
solutions to the community. Media used orally and in writing. The
communicant is the community as the recipient of the guided message.
Then the feedback or effect is expected to change people's attitudes and
behavior. The impact of the communication of community and
religious leaders is the creation of harmonious relationships and an
attitude of tolerance that is applied in social life so that harmony can
be achieved.

Abstrak

Kata Kunci:

Tokoh masyarakat dan tokoh agama memiliki peran dalam menjaga
kerukunan umat beragama di tengah penyimpangan- penyimpangan
yang terjadi dibeberapa lingkungan Kelurahan Cakranegara Selatan
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Komunikasi Sosial; Baru. Tujuan penelitian untuk mengetahui bentuk, proses dan

Kerukunan Umat dampak Komunikasi Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama Dalam

Beragama Menjaga Kerukunan Umat Beragama di Kelurahan Cakranegara
Selatan Baru. Teori yang digunakan dalam penelitian yakni teori
komunikasi Lasswell. Metodologi penelitian menggunakan metode
kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini terdiri dari tiga
poin penting yakni sebagai berikut: bentuk komunikasi tokoh
masyarakat dan tokoh agama di lingkungan Abiantubuh Utara dan
Selatan  Kelurahan Cakranegara Selatan Baru yakni komunikasi
interpersonal dan kelompok. Komunikasi interpersonal dilakukan
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi masyarakat berupa
pertikaian, kasus penangkapan narkoba, perkelahian, agar masyarakat
yang bermasalah mendapat solusi dari permasalahan yang dihadapi.
Kedua komunikasi kelompok dilakukan pada kegiatan pembinaan dan
pengarahan kepada masyarakat untuk dapat toleransi dan saling
menghormati untuk menciptakan kerukunan. Proses komunikasi
tokoh masyarakat dan tokoh agama terdiri dari lima unsur penting
berdasarkan asumsi teori komunikasi Lasswell vyakni adanya
komunikator yang terdiri dari Kepala lingkungan, Ketua RT,
Pemangku dan Ustaz. Pesan yang mengandung binaan dan solusi
kepada masyarakat. Media yang digunakan secara lisan dan tulisan.
Komunikan yang merupakan masyarakat sebagai penerima pesan
binaan. Kemudian feedback atau efek yang diharapkan dapat merubah
sikap dan prilaku masyarakat. Dampak komunikasi tokoh masyarakat
dan agama yakni terciptanya hubungan yang harmonis dan sikap
toleransi yang diterapkan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan
sehingga kerukunan dapat tercapai

PENDAHULUAN

Indonesia negara pluralis yang memiliki berbagai keberagaman yang tumbuh dan
berkembang di dalam masyarakatnya. Kemajemukan ini terlihat dari segi sosial budaya, etnis,
adat istiadat, ras, bahasa, suku, golongan dan agama. Adanya keberagaman ini menjadi
keunikan tersendiri yang dimiliki oleh bangsa Indonesia diantara bangsa- bangsa lainnya.
Keberagaman agama salah satunya, seluruh masyarakat Indonesia diberikan hak untuk memilih
dan menganut suatu agama yang relevan dengan kepercayaan masing- masing. Bangsa
Indonesia secara resmi mengakui enam agama yang paling banyak dianut oleh rakyatnya yaitu
agama Islam, Kristen, Hindu, Budha, Katolik dan Konghucu (Azkiya dkk, 2022). Banyaknya
agama yang ada Indonesia mengartikan adanya suatu perbedaan dalam hal keyakinan, maka
diperlukan kesadaran setiap individu untuk menciptakan kerukunan ditengah beragam
kepercayaan beragama. Kerukunan menggambarkan suatu interaksi antar sesama agama
maupun berbeda agama dengana danya sikap saling menerima perbedaan, saling menghormati,
memahami, menghargai, adanya rasa kebersamaan, toleransi, dan tolong menolong antar
sesama anggota masyarakat guna mewujudkan kondisi yang kondusif, damai dan tentram
(Rusyudi dan Zoleha, 2018). Namun tanpa di pungkiri perbedaan ini juga bisa menjadi salah
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satu pemicu timbulnya suatu masalah atau konflik di dalam kehidupan bermasyarakat yang
dapat menganggu kerukunan antarumat beragama. Faktor- faktor penyebab munculnya konflik
antar umat beragama dijelaskan oleh Mayasaroh dan Bakhtiar (2020) yaitu faktor internal serta
eksternal. Faktor internal merupakan perselisinan yang bersumber dari dalam agama itu sendiri
semacam perbedaan dalam memahami ajaran suci agama masing- masing dan sikap fanatik
agama yang berlebihan. Kemudian ada faktor eksternal penyebab konflik yang berasal dari luar
agama, menurut penjelasan Rahardjo (2005) dalam Hartani dan Nulhagim (2022) mengenai
adanya kemajemukan kebudayaan dalam masyarakat kerap kali menjadi pemicu timbulnya
perselisihan antar suku, agama, ras dan antargolongan (SARA). Jika dilihat secara mendalam
perselisihan atau konflik yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh masalah perbedaan agama
atau kebudayaan saja, melainkan ada faktor- faktor lain yang memicu terjadinya permasalahan
seperti kesenjangan ekonomi, ketidakadilan sosial serta faktor politik yang mengatasnamakan
agama dari suatu masalah atau konflik yang terjadi. Maka salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meminimalisir timbulnya perselisihan atau konflik, yaitu diperlukan peran
serta komunikasi yang baik antara tokoh masyarakat maupun tokoh agama dalam membina,
membimbing dan mengarahkan anggota masyarakat agar mampu bertingkah laku sesuai dengan
norma- norma dan aturan yang ada di dalam kehidupan bermasyarakat, serta mampu menjaga
kerukunan umat beragama antar anggota masyarakat.

Tokoh masyarakat dapat dikatakan sebagai seorang pemimpin yang dihormati dan
dihargai oleh seluruh anggota masyarakatnya serta dapat menyatukan bangsa dan negara.
Tokoh masyarakat merupakan pemimpin resmi dan tidak resmi di masyarakat. Tokoh
masyarakat dijadikan panutan dan setiap tindakannya dicontoh oleh anggota masyarakatnya
dan seseorang yang di percaya mampu mewujudkan aspirasi yang diberikan oleh
masyarakatnnya (Rosidin dkk, 2021). Sedangkan tokoh agama menurut Nabi dalam Aula
(2020) yaitu seseorang yang memiliki tugas penting dalam urusan agama. Tokoh agama
mempunyai pengaruh yang cukup kuat dalam menjalankan peran sebagai pemuka agama,
karena tokoh memiliki karisma atau ciri khas tersendiri dalam memimpin dan membina
masyarakatnya untuk bertindak sesuai dengan ajaran- ajaran suci agamanya, sehingga patut
dijadikan cerminan bagi masyarakat untuk diteladani dan ditiru. Saat melaksanakan perannya
tokoh masyarakat dan agama akan terjadi sebuah interaksi serta komunikasi dengan
masyarakat. Karena komunikasi adalah komponen penting dan merupakan alat yang digunakan
dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat. Komunikasi menurut Harold Laswell yaitu

model yang pas menggambarkan proses komunikasi adalah menjawab beberapa pertanyaan
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seperti who says what and with channel to whom with what effect? yang menjelaskan proses
komunikasi berawal dari siapa mengatakan apa menggunakan saluran apa kepada siapa dan apa
efek atau pengaruhnya (Cangara, 2019: 17). Maka dalam menjalankan peran diperlukan
kecakapan dan kepandaian tokoh masyarakat maupun tokoh agama dalam berkomunikasi
sehingga dapat mengarahkan dan membimbing anggota masyarakat bergerak aktif menuju
perubahan yang lebih baik, menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk menjaga kerukunan
umat beragama. Serta dengan adanya komunikasi tokoh masyarakat maupun tokoh agama dapat
membantu masyarakat dalam menyelesaikan atau mencegah timbulnya konflik dan masalah
yang ada di dalam masyarakat. Dari observasi awal yang dilakukan penulis menemukan
fenomena yang terjadi Lingkungan Abiantubuh Utara dan Selatan di Kelurahan Cakranegara
Selatan Baru, Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram. Masyarakat masih menjaga kerukunan
antar umat beragama sampai saat ini, walaupun masyarakat yang bertempat tinggal di
Kelurahan Cakranegara Selatan Baru yaitu sebagian besar menganut agama Islam dan ada
agama Hindu, serta ada dua suku yang mendominan yaitu suku Sasak dan suku Bali. Konflik
atau masalah yang timbul dari perbedaan agama yang ada di Kelurahan Cakranegara Selatan
Baru dapat dikatakan jarang terjadi, namun ada beberapa hal menyimpang dari norma- norma
maupun aturan yang berlaku yang terjadi di beberapa lingkungan Kelurahan Cakranegara
Selatan Baru yaitu, Lingkungan Abiantubuh Utara dan Abiantubuh Selatan. Penyimpangan-
penyimpangan sosial yang terjadi yaitu seperti jual beli narkoba, pengguna narkoba dari
kalangan remaja hingga dewasa dan jual beli miras yang masih marak. Dimana hal ini termuat
dalam situs berita online lombokpost.jawapos.com yang menyampaikan “Dua pengedar
narkoba asal Abiantubuh di tangkap” (diakses 4 April 2023, 23:38) dan masih ada beberapa
berita yang disampaikan situs berita online lombokpost.jawapos.com mengenai kasus narkoba
yang banyak terja dilingkungan Abiantubuh Kelurahan Cakranegara Selatan Baru. Hal ini dapat
menimbulkan keresahan dan kekhawatiran masyarakat, karena dapat memicu adanya suatu
masalah atau konflik pada masyarakat, baik itu kepada seluruh lapisan masyarakat maupun
antar umat beragama yang ada di Lingkungan Abiantubuh Utara dan Selatan Kelurahan
Cakranegara Selatan Baru. Maka dari fenomena tersebut penulis ingin mengetahui Komunikasi
serta peran Tokoh Mayarakat dan Tokoh Agama Dalam Menjaga kerukunan umat beragama di
tengah penyimpangan- penyimpangan yang terjadi pada beberapa lingkungan di Kelurahan
Cakranegara Selatan Baru. Artikel ini berupaya mendeskripsikan komunikasi sosial yang
dilakukan tokoh masyarakat dan tokoh agama dalam menjaga kerukunan umat beragama di

Kelurahan Cakranegara Selatan Baru.
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METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriftif berupa narasi, ungkapan,
pendapat atau kata-kata dari sumber data penelitian metode penelitian yang dipergunakan untuk
menjelaskan fenomena dalam penelitian ini adalah metode deskriftif kualitatif, data yang
diperoleh kemudian diargumentasikan. Lokasi penelitian di Lingkungan Abiantubuh Selatan
dan Utara. Objek kajian penelitian ini adalah komunikasi tokoh masyarakat dan tokoh agama.
sumber data yang digunakan yakni data primer dari tokoh masyarakat, tokoh agama, dan
masyarakat. Sedangkan data sekunder berupa data dan pustaka pendukung. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi pada proses
komunikasi Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama kepada masyarakat untuk menjaga
kerukunan antar umat beragama di lingkungan Abiantubuh Selatan dan Utara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini secara spesifik membahas mengenai Bentuk, Proses dan Dampak
Komunikasi Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama dalam Menjaga Kerukunan Umat Beragama
di Kelurahan Cakranegara Selatan Baru yang akan dipaparkan dan dibahas dengan
menggunakan teori dan konsep sebagai hasil dari analisa penelitian yang telah dilaksanakan.
Bentuk Komunikasi Sosial

Cakranegara Selatan Baru terbagi menjadi lima bagian yaitu komunikasi intarpersonal,
komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, komunikasi organisasi dan komunikasi
massa. Dari hasil penelitian terdapat bentuk- bentuk komunikasi yang sering terjadi pada
masyarakat di Kelurahan Cakranegara Selatan Baru atau khususnya di distrik wilayah
lingkungan Abiantubuh Utara dan Selatan yaitu komunikasi interpersonal dan komunikasi
kelompok. Komunikasi interpersonal yang dilakukan tokoh masyarakat dan tokoh agama yang
dipercaya masyarakat mampu membina dan mengarahkan anggota masyarakatnya kearah yang
lebih baik. Dimana terlihat pada gambar 1, kepala lingkungan Abian Tubuh Selatan dalam
proses komunikasi interpersonal memberikan suatu solusi dan pembinaan mengenai kasus
penangkapan narkoba oleh salah satu anggota masyarakatnya.

Komunikasi interpersonal antara tokoh masyarakat dan tokoh agama pada saat
memberikan pembinaan maupun arahan kepada masyarakat yang memiliki permasalahan
maupun memberikan edukasi yang dilakukan langsung oleh kepala lingkungan, ketua RT
maupun pemangku, ustaz dan tokoh agama di lingkungan Abiantubuh Selatan dan Utara.
Menurut Liliweri (2011: 209) dalam Doembana dan Felicia (2023) komunikasi interpersonal

adalah komunikasi yang dilakukan oleh antar individu saling berinterkasi secara langsung dan
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merupakan komunikasi awal yang dilakukan untuk mendalami dan menguraikan jenis
komunikasi lainnya. Menurut Patriana (2014) Komunikasi interpersonal terjadi antarpribadi
yang dilakukan secara langsung dan mendapatkan respon juga secara langsung dengan
menggunakan bahasa verbal maupun bahasa non verbal. Komunikasi interpersonal yang
dilakukan oleh tokoh masyarakat dan agama ini pun melakukan komunikasinya secara langsung
menggunakan bahasa verbal dengan teknik dialog. Menurut teori Lasswell unsur penting dalam
komunikasi interpersonal adalah konsep Who Says What In Which Channel To Whom With
What Effect, yang artinya siapa mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan
pengaruh bagaimana. Berdasarkan definisi tersebut dapat diturunkan lima unsur komunikasi
yang saling bergantung satu sama lain, yaitu: Sumber atau komunikator adalah pihak yang
mengirim pesan. Pesan adalah informasi yang disampaikan. Media adalah alat yang digunakan
untuk menyampaikan pesan. Penerima atau komunikan yakni orang yang menerima pesan.
Feedback adalah respon yang dihasilkan dari pengiriman pesan dan penerimaan pesan untuk

penambah pengetahuan, terjadi perubahan sikap dan perilaku (Mulyana, 2005: 69-71).

Gambar 1

Komunikasi Interpersonal Pembinaan Kasus Penangkapan Narkoba

Kemudian komunikasi kelompok yang dilakukan oleh tokoh masyarakat dan tokoh agama
dengan masyarakat maupun tokoh lainnya di lingkungan Abiantubuh Utara dan Selatan yakni
komunikasi yang dilakukan kepada masyarakat secara berkelompok ini berguna untuk menjaga
relasi antar tokoh dengan anggota masyarakatnya dan meminimalisir permasalahan-
permasalahan dari luar maupun dari dalam yang terjadi di masyarakat. Salah satunya tokoh
agama lingkungan Abian Tubuh Selatan. Para ustaz sering melakukan komunikasi kelompok
dengan para jemaahnya, komunikasi ini dilakukan pada saat memberikan ceramah atau petuah

mengenai ajaran- ajaran suci agama islam pada hari- hari tertentu, salah satunya ajarannya yang
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diberikan yaitu tentang pentingnya menjaga kerukunan antar umat beragama di lingkungan

Abian Tubuh Selatan, ini terlihat pada Gambar 2.

t

Gambar 2
Komunikasi Kelompok Ustadz kepada para jemaahnya
Proses komunikasi interpersonal dan kelompok yang dilakukan oleh tokoh masyarakat dan

agama di lingkungan Abiantubuh Utara dan Selatan memenuhi unsur- unsur teori komunikasi
Harold Lasswell yakni terdapat lima unsur yang paling penting. Proses komunikasi merupakan
langkah yang dilalui dalam komunikasi interpersonal dan kelompok. Menurut Suranto (2011:
10-15) proses komunikasi menurut Lasswell sangat sederhana dimana pada proses komunikasi
digambarkan pada proses menyampaikan pesan dari sender atau pengirim pesan yang diterima
olen komunikan atau penerima pesan. Pada asumsi teori Lasswell yang digunakan untuk

membahas hasil penelitian yakni terdapat enam langkah pada proses komunikasinya yakni:

K&&EPI\:EA;TOR ENCODING PESAN MEDIA DECODING KOMUNIKAN
PEMANGKU, PENYANDI (SOLUSI, |—»| (LISAN, |_p | PENERIMA (MASYARAKAT)
USTAZ AN PESAN PEMBINAA TULISAN) AN PESAN
FEED BACK
PERUBAHAN SIKAP DAN
PRILAKU

Dari observasi ditemukan bahwa pada kegiatan- kegiatan di masyarakat, tokoh masyarakat dan
tokoh agama aktif melakukan komunikasi dengan metode pembinaan dan pengarahan kepada
masyarakat secara langsung. Tokoh masyarakat dan tokoh agama melakukan komunikasi
interpersonal dan komunikasi kelompok kepada masyarakat yang memiliki masalah dan
diberikan pembinaan. Bapak kepala lingkungan Abiantubuh Selatan terlibat langsung dalam
proses komunikasi interpersonal dan kelompok dengan masyarakat di lingkungan Abiantubuh

Selatan dalam kegiatan penanganan masalah Covid- 19 pada gambar 3 yang terjadi di
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lingkungan Abian Tubuh Selatan merupakan salah satu upaya menjaga kesehatan masyarakat

dan kerukunan umat beragama.

Gambar 3 Proses Komunikasi Interpersonal Penanganan Covid-19
Hasil penelitian selanjutnya mengenai proses komunikasi kelompok. Selain proses komunikasi

interpersonal, terjadi juga proses komunikasi kelompok antara tokoh masyarakat dan tokoh
agama dengan masyarakat yang ada di lingkungan Abian Tubuh Selatan dan Utara distrik
wilayah Kelurahan Cakranegara Selatan Baru dalam menjaga kerukunan umat beragama. Salah
satu proses komunikasi kelompok ini terjadi pada saat tokoh masyarakat formal yaitu RT 1 dan
2 lingkungan Abiantubuh Selatan yang sedang berkomunikasi dengan kelompok maupun

beberapa orang anggota masyarakatnya dalam forum rapat banjar, terlihat pada Gambar 4.

Pada gambar diatas menjelaskan masyarakat yang berkumpul dalam kegiatan rapat banjar,
sedang berkomunikasi kelompok pasti memiliki persepsi maupun pendapat yang berbeda- beda,
namun sebagai ketua RT atau tokoh masyarakat harus tetap menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya dalam memberikan arahan kepada anggota masyarakatnya serta mampu menerima

segala masukan maupun saran yang diberikan dan mencari jalan terbaik untuk kepentingan
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bersama. Proses komunikasi kelompok akan berjalan dengan lancar karena tokoh masyarakat
dan agama dengan masyarakat mampu menjalankan peran dan fungsinya dengan baik dalam
kehidupan bermasyarakat. Proses komunikasi kelompok ini secara tidak langsung dapat
memperkuat rasa kerjasama dan toleransi antar tokoh dengan masyarakat, sehingga hal ini juga
mampu mempertahankan kekompakan antar masyarakat dan eksistensi kerukunan antar umat
beragama yang ada di lingkungan Abian Tubuh Selatan dan Utara Kelurahan Cakranegara
Selatan Baru.
Dampak atau efek komunikasi

Dampak dapat diartikan sebagai suatu perubahan perilaku, pemikiran, cara pandang dan
tingkah laku dari pesan yang disampaikan komunikator dan terjadi pada komunikan. Dari hasil
penelitian, peneliti menemukan bahwa aktivitas kemasyarakatan maupun keagamaan yang
dilaksanakan dengan aman, nyaman dan damai dari dampak komunikasi interpersonal dan
kelompok tokoh masyarakat dan tokoh agama di lingkungan Abiantubuh Selatan dan Utara.
Hasil wawancara tersebut menjelaskan setiap masalah yang ada antar umat beragama maupun
beda agama baik masalah besar maupu kecil yang ada di lingkungan Abian Tubuh dapat
diselesaikan dengan komunikasi secara kekeluargaan bersama tokoh masyarakat dan tokoh
agama dan masalah tersebut tidak berkelanjutan. Hal ini bisa terjadi karena dampak dari
komunikasi yang efektif antara tokoh masyarakat dan tokoh agama dengan masyarakat dalam
memberikan nasehat dan ceramah kepada umatnya pentingnya menjaga kerukunan antar umat

beragama, sehingga hal tersebut dapat dilakukan dengan baik oleh seluruh masyarakat.

e
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Gambar 5 Aktivitas kegamaan
Dampak dari komunikasi interpersonal dan kelompok yang terjadi terlihat pada gambar

5 diatas, masyarakat saling menghormati dan menghargai setiap aktivitas keagamaan yang
dilakukan oleh masing- masing antar umat beragama dan timbulnya kesadaran setiap
masyarakat akan pentingnya menjaga kerukunan umat beragama di Kelurahan Cakranegara
Selatan Baru. Jika komunikasi tokoh masyarakat dan tokoh agama tidak efektif dilakukan
kepada masyarakat maka akan menimbulkan pertikaian dan perselisihan dengan unsur sara
karena sangat rentan adanya perbedaan agama dengan tempat hidup berdampingan.

Terciptanya rasa toleransi antar masyarakat dan kerukunan yang terjaga sampai saat ini
dan jarang terjadi permasalahan atau konflik dalam kehidupan bermasyarakat, karena
penyampaian pesan yang efektif antara tokoh masyarakat dan tokoh agama dengan masyarakat.
Aktivitas keagamaan setiap hari terdengar suara adzan dari lingkungan umat muslim yang
beribadah terdengar sampai pemukiman umat hindu dan tidak pernah terjadi kegaduhan, dan
upacara adat pernikahan muslim yang berjalan melewati pemukiman Hindu bisa berjalan
dengan baik karena sikap toleransi yang tinggi dimana peran tokoh masyarakat dan tokoh
agama yang efektif untuk membina masyarakatnya terlihat pada gambar 6. Walapun posisi
lingkungan yang berdampingan antara lingkungan Bali dengan kampung Islam, hal ini tidak
membuat berkurangnya rasa toleransi antar agama satu dengan lainnya, bahkan perbedaan ini
dijadikan keunikan tersendiri dan yang harus dilestarikan.

Merubah stigma negatif.

Tokoh masyarakat dan tokoh agama mampu merubah stigma negatif dari lingkungan
Abiantubuh Utara dan Selatan yang rentan akan kegiatan negatif yakni minuman keras dan
narkoba yang sering kali menimbulkan perkelahian dan sampai penangkapan dari pihak polisi.
Penilaian kepada orang lain juga bisa timbul sebagai dampak komunikasi interpersonal yang
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kurang baik. Melakukan Judgement pada orang lain dengan demikian labeling tidak mudah
terjadi. Memberikan Kesan positif dalam bingkai perbedaan yang merupakan dampak yang
sebenarnya sangat berpengaruh pada kehidupan sosial kemasyarakatan. Menciptakan hubungan
sosial kemasyarakatan yang harmonis, dengan komunikasi yang dilakukan tokoh masyarakat
dan agama dengan baik kepada masyarakat maupun sesama tokoh formal dan informal di
lingkungan Abiantubuh Utara dan Selatan karena jika komunikasi tidak efektif akan
mengakibatkan hubungan sosial menjadi lebih renggang.

Komunikasi tokoh masyarakat dan agama kepada masyarakat merupakan kewajiban yang
dilakukan dengan penuh kesadaran untuk mencapai sebuah tujuan hidup bersama, konsep ini
termuat dalam Yajurveda XL. 2 (Widana, 2014: 45)

evamtvayinanya-theto ’stina karma lipyatenare”
Artinya:
“Orang seharusnya suka hidup di dunia ini dengan melakukan kerja keras selama seratu stahun.
Tidak ada cara lain bagi keselamatan seseorang. Suatu Tindakan yang mementingkan diri
sendiri dan tidak memihak, menjauhkan pelaku dari keterikatan”

Dari sloka tersebut bermakna bahwa kerja keras yang dilakukan oleh para tokoh
masyarakat dan Agama untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya hidup rukun
antarumat beragama, menjauhkan diri dari hal-hal negatif untuk mencapai kerukunan dan

keharmonisan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.

SIMPULAN

Komunikasi tokoh masyarakat dan tokoh agama di lingkungan Abiantubuh Utara dan
Selatan Kelurahan Cakranegara Selatan Baru kepada masyarakat dalam penelitian ini terdiri
dari tiga poin penting yakni sebagai berikut: Bentuk komunikasi tokoh masyarakat dan Agama
dalam menjaga kerukunan umat beragama di Kelurahan Cakranegara Selatan Baru khususnya
di distrik wilayah lingkungan Abiantubuh Utara dan Selatan Kelurahan Cakranegara Selatan
Baru yakni komunikasi interpersonal dan kelompok. Proses komunikasi tokoh masyarakat dan
Agama dalam menjaga kerukunan umat beragama di Kelurahan Cakranegara Selatan Baru
khususnya di distrik wilayah lingkungan Abiantubuh Utara dan Selatan  Kelurahan
Cakranegara Selatan Baru yakni proses komunikasi interpersonal dan proses komunikasi
kelompok. Dampak komunikasi tokoh masyarakat dan Agama dalam menjaga kerukunan umat
beragama di Kelurahan Cakranegara Selatan Baru khususnya di distrik wilayah lingkungan

Abiantubuh Utara dan Selatan yakni saling menghormati antar umat beragama, terciptanya rasa
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toleransi, merubah stigma negatif, memberikan kesan positif dalam bingkai perbedaan dan

menciptkan hubungan sosial kemasyarakatan yang harmonis.
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